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Refleksi diri seorang seniman mengenai berbagai masalah yang dihadapi 
dalam hidup dapat menjadi gagasan untuk dilukiskan ke dalam karya lukisan. 
Refleksi diri yang dilakukan pada tanaman dan hewan menjadikan ide yang tak 
terbatas karena berdasarkan pada pengalaman sehari-hari mengamati keadaan di 
lingkungan sekitar penulis. Di kehidupan sehari-hari banyak sekali orang-orang 
yang menggunakan tanaman dan hewan untuk merefleksikan diri sendiri maupun 
orang lain. Refleksi tersebut diantaranya seseorang yang cerdik direfleksikan 
sebagai hewan kancil, seseorang yang malas direfleksikan sebagai hewan kerbau, 
dan seseorang yang sering mengambil keuntungan dari orang lain direfleksikan 
sebagai tanaman parasit. Refleksi diri pada tanaman dan hewan divisualisasikan 
dengan bentuk-bentuk ilustratif. Eksperimen dalam penciptaan karya lukisan 
dilakukan dengan eksplorasi berbagai macam teknik dan bentuk visual 
diantaranya dalam proses mencadari karya dengan garis-garis oval menggunakan 
teknik drawing, pembagian bidang sehingga tercipta bentuk-bentuk kubistik dan 
penggunaan bentuk-bentuk dekoratif. Tujuan penciptaan Tugas Akhir yaitu 
menggali perumpamaan dan kesamaan antara diri sendiri dengan tanaman hias 
dan hewan peliharaan, kemudian memvisualisasikannya ke dalam 20 karya 
lukisan.   




















 An artist's self-reflection on various problems faced in life can be an 
idea to portray in painting. Self-reflection carried out on plants and animals 
makes unlimited ideas because it is based on everyday experience observing the 
conditions in the environment around the author. In everyday life there are so 
many people who use plants and animals to reflect on themselves and others. Such 
reflection includes someone who is cleverly reflected as a deer, someone who is 
lazily reflected as a buffalo and someone who often takes advantage of other 
people is reflected as a parasitic plant. Self-reflection on decorative plants and 
pet is visualized by illustrative forms. Experiments in the creation of paintings are 
carried out by exploring various kinds of techniques and visual forms including 
the process of realizing works with oval lines using drawing techniques, division 
of fields to creates cubistic forms and the use of decorative forms. The purpose of 
the Final Project creation  is to explore the parables and similarities between 
oneself, plants and animals, then visualize them into 20 paintings. 
 






















A. Latar Belakang 
Seni merupakan bahasa untuk mengungkapkan berbagai cerita, 
pemikiran serta emosi dari seorang seniman. Seringkali karya seni yang 
diciptakan oleh seorang seniman merupakan cerminan dari diri seniman 
tersebut. Ada sesuatu yang khas dan unik  dapat dibaca dari suatu karya seni 
untuk menunjukan pemikiran serta sifat senimannya. Salah satu karya seni 
seperti lukisan, dapat merekam segala emosi dan karakter penciptanya melalui 
garis, bentuk dan warna. Sifat dan perilaku pencipta karya tersebut dapat 
tercermin dari karya yang dibuat dan seringkali lukisan tersebut menjadi 
cermin bagi pencipta bahkan penikmat karya untuk melakukan introspeksi 
diri. Bercermin yang dimaksud adalah melihat diri sendiri seperti halnya 
melihat menggunakan cermin. Sifat cermin merefleksikan apa yang di 
depannya tanpa melebih-lebihkan ataupun mengurangi dari keadaan yang 
sebenarnya. Banyak hal di sekitar yang dapat dijadikan pelajaran hidup dan 
dapat menjadi cerminan dari apa yang telah dilakukan dan dialami selama 
hidup. Dalam seni rupa, lukisan merupakan salah satu cerminan perilaku dan 
pemikiran dari seorang seniman, namun terkadang lukisan itu menjadi media 
bercerita tentang pengalaman seseorang dalam melihat dirinya dan melakukan 
refleksi diri pada lingkungan di sekitarnya. 
Pada Tugas Akhir yang berjudul Refleksi Diri Pada Tanaman dan 
Hewan Dalam Lukisan, mengambil ide tentang pengalaman diri dalam 
bercermin pada tanaman dan hewan di lingkungan sekitar. Pengambilan tema 
tersebut  karena penulis sering mengamati tanaman dan hewan yang ada di 
sekitar lingkungan tempat tinggal sehingga timbul kedekatan antara diri 
sendiri dengan tanaman dan hewan tersebut. Adapun tanaman dan hewan yang 
memiliki kedekatan dengan penulis adalah tanaman hias serta hewan yang 
pernah menjadi peliharaan penulis seperti ikan dan kucing.   
Pengalaman mengamati tanaman salah satunya adalah saat melihat 
tanaman bonsai yang diikat bagian ranting dan batangnya agar arah 
pertumbuhannya dapat diatur sedemikian rupa mengikuti keinginan 
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penanamnya. Melihat itu timbul rasa kasihan kepada tanaman itu karena 
tanaman tersebut tidak dapat tumbuh secara alami mengikuti sifat-sifat 
alamiahnya, namun disisi lain ketika melihat bonsai maka akan terasa indah 
karena bentuk dan arah tumbuhnya yang unik. Hal tersebut merupakan 
perbedaan cara pandang yang muncul sekaligus dan membuat pertentangan 
dalam diri. Melihat tanaman tersebut maka seperti bercermin dan pada 
akhirnya melihat kemiripan dari apa yang dialami oleh diri sendiri. Dari 
proses refleksi diri tersebut kemudian tanpa sadar dapat melihat sisi berlainan 
yang ada di dalam diri. Refleksi yang biasa dilakukan adalah refleksi berbagai 
hal-hal positif dan hal negatif yang ada di dalam diri. Banyak hal-hal positif 
dan negatif yang berkaitan dengan karakter diri serta segala perbuatan dan 
pengalaman yang pernah dilakukan.  
Pengalaman melakukan refleksi diri tersebut terjadi ketika melihat 
tanaman dan hewan yang ada di sekitar dan memiliki kedekatan secara 
emosional dengan penulis. Kedekatan tersebut sudah dibangun sejak masih 
kecil. Penulis berasal dari kota Padang, Sumatera Barat dan sejak kecil tinggal 
di daerah dengan banyak hamparan sawah. Orang tua bekerja di Dinas 
Kebersihan Kota Padang memiliki hobi menanam di halaman. Banyak 
tanaman di halaman rumah yang dirawat orang tua dan tumbuh dengan subur. 
Melihat kegiatan orang tua maka tertanam rasa menghargai tanaman sehingga 
kegiatan menanam juga menjadi kesukaan dan hobi penulis. Beberapa 
tanaman di halaman rumah ditanam sendiri oleh penulis. Tanaman hias yang 
biasa ditanam meliputi bunga Calathea tissue, Rock Rose Helianthemum, 
Bonsai, Pohon Kamboja, Pacar Air, Taju Pedang, Putri Malu dan Kaktus. 
Tanaman-tanaman tersebut menjadi ide dalam berkarya seni lukis dan 
diwujudkan sebagai objek lukisan yang mewakili refleksi diri. 
Tidak hanya di rumah, ketika merantau ke Yogyakarta kegiatan 
menanam juga tetap menjadi kesenangan. Terdapat beberapa jenis tanaman 
yang tumbuh dengan baik di kost penulis. Hal tersebut mengingatkan akan 
kampung halaman dan tanaman yang ditanam di halaman rumah. Tidak 
banyak teman kost yang mau ikut merawat dan menjaga tanaman tersebut. 
Seringkali sampah berserakan di sekitar tanaman membuat pemandangan 
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menjadi kotor dan kumuh. Ketika mengamati sampah di antara tumbuhan 
tersebut timbul berbagai pemikiran tentang diri sendiri. Tanpa sadar melihat 
sampah dan tanaman tersebut akan teringat dengan pengalaman pribadi. 
Tanaman tersebut sudah dirawat dan dijaga lingkungan sekitarnya setiap hari, 
namun orang lain yang tidak bertanggung jawab membuang sampah di sekitar 
tanaman hingga pemandangan indah di sekitar tanaman itu menjadi rusak. 
Pengalaman pribadi yang tercermin dari tanaman tersebut adalah ketika ada 
sebuah pertemanan menjadi rusak karena masuknya orang lain dan membuat 
suasana menjadi panas. Pertemanan yang sudah dijaga sangat lama menjadi 
renggang karena ulah orang yang tidak bertanggung jawab.  
Contoh lain ada pada tanaman merambat membentuk semak belukar 
yang hidup menumpang pada pohon lain di halaman kost penulis. Semak-
semak tanaman merambat tersebut hidup berdampingan dengan batang pohon 
lain yang sudah mati namun masih berdiri tegak. Batang pohon yang sudah 
mati tersebut menjadi tempat bagi tanaman merambat untuk tumbuh dan 
menambatkan akar-akar kecilnya sehingga tanaman merambat dapat tumbuh 
ke atas menjangkau matahari. Melihat bagaimana hubungan antar dua 
tanaman tersebut mengingatkan pada apa yang terjadi dalam kehidupan 
manusia. Perilaku tanaman tersebut mencerminkan karakter manusia yang 
saling berhubungan dengan manusia lain untuk mengembangkan dirinya ke 
dalam perubahan positif. Sifat tanaman merambat mencerminkan seseorang 
yang mencari tempat berpijak untuk meraih sesuatu dalam hidupnya. Sesuatu 
tersebut bisa berupa ilmu, pengalaman ataupun uang. Tanaman merambat 
hanya menumpang untuk hidup dan tidak merugikan pohon yang 
ditumpanginya karena pohon tersebut sebenarnya sudah mati. Tanaman 
merambat dapat menjadi metafora bagi generasi baru yang berpijak pada 
orang-orang terdahulu dan mendapat keuntungan tanpa merugikan generasi 
lama. Sebagai contoh dalam kehidupan manusia mengenai ilmuwan yang telah 
berhasil menemukan dasar suatu ilmu untuk kemudian ilmu dasar tersebut 
menjadi pijakan bagi perkembangan ilmu di masa selanjutnya, misalnya 
ilmuwan Isaac Newton yang sampai sekarang teorinya menjadi landasan bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan modern.  
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Kehidupan manusia yang dimetaforakan sebagai tanaman menunjukan 
adanya kemiripan sifat dan karakter antara tanaman dengan manusia, karena 
dengan mudahnya memperbandingkan tanaman dengan manusia dan mencari 
kemiripan diantara keduanya. Begitu pula dengan karakter dan sifat diri 
sendiri yang dapat dengan mudah tercermin pada tanaman, karena karakter 
dan sifat dari diri sendiri maupun orang lain sebenarnya memang sudah ada 
sejak dulu diantara jutaan manusia, tumbuhan dan hewan sebagai bagian dari 
alam semesta.  
Karakter dan sifat dari tanaman merambat dan hubungannya dengan 
pohon lain memiliki kemiripan dengan diri sendiri. Untuk dapat maju dan 
berkembang di dalam kehidupan, pasti setiap orang membutuhkan bantuan 
orang lain, begitupula dengan diri sendiri yang berada di dunia seni rupa 
membutuhkan dasar-dasar seni yang sejak lama telah dikembangkan oleh 
pelukis-pelukis terdahulu. Ilmu yang telah ditemukan oleh banyak seniman 
mengenai beragam jenis lukisan  menjadi pijakan dan inspirasi bagi diri 
sendiri dan pelukis muda lainnya untuk melukis. Membandingkan antara 
tanaman merambat dengan diri sendiri memberikan kesimpulan bahwa, bukan 
hanya tanaman yang membutuhkan pijakan dan bantuan untuk menggapai 
sesuatu, diri sendiripun memiliki sifat tersebut dan masih membutuhkan orang 
lain untuk mencapai sesuatu hingga sampai kapanpun, bantuan dari orang lain 
tersebut tetap dikenang.      
Selain tanaman, hewan pun menjadi tempat untuk melakukan refleksi 
diri  karena sifat-sifatnya yang memiliki kemiripan dengan diri sendiri. Hewan 
tersebut merupakan hewan darat dan hewan air. Salah satu hewan air yang 
dekat dengan penulis adalah ikan koi. Penulis memiliki hobi memancing ikan 
dan memelihara ikan koi di kost bersama teman-teman. Ikan tersebut 
ditempatkan dalam sebuah aquarium kecil. Melihat ikan tersebut setiap hari 
timbul pemikiran akan kesedihan ikan tersebut ditempatkan dalam wadah 
kecil. Ikan peliharaan sebaiknya ditempatkan dalam kolam ikan yang dapat 
memungkinkan ikan bergerak dan berenang bebas, namun apabila diletakkan 
dalam kolam, maka akan sulit untuk melihat keindahannya. Ikan koi di dalam 
aquarium lebih dapat dinikmati keindahan warna dan geraknya. Dalam hal ini 
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pun terdapat dua pandangan berbeda yang menjadikan ikan sebagai cerminan 
diri. Hal yang tercermin dari ikan tersebut adalah seringkali diri sendiri 
terpaksa menyenangkan orang lain, padahal dalam kondisi sesungguhnya 
penulis tidak merasa senang dengan keadaan tersebut. 
Ikan dalam aquarium mencerminkan manusia yang tidak dapat hidup 
seperti apa yang diinginkannya. Sebagaimana ikan yang menginginkan 
kebebasan, semua orang pasti mencintai kebebasan. Ikan dalam aquarium 
sepanjang hidupnya akan terus berputar-putar dalam sempitnya aquarium. 
Ikan-ikan yang tinggal di laut atau sungai pun, biasanya memiliki insting dan 
naluri untuk menjelajah menyusuri tempat hidupnya. Manusia juga memiliki 
sifat yang sama dengan ikan yaitu seandainya manusia tidak memiliki ikatan 
dan tanggung jawab pada hal lain, maka manusia tersebut pasti juga akan 
hidup menjelajah seperti halnya ikan yang menjelajahi sungai atau lautan. 
Adanya kemiripan antara sifat ikan koi dengan sifat diri sendiri 
tersebut merupakan kesimpulan yang didapat dari pengamatan dan 
perenungan. Sama seperti ikan yang seolah-olah mengorbankan dirinya untuk 
menyenangkan orang lain, diri sendiri juga tanpa disadari sering berperilaku 
seperti itu terhadap orang lain.  
Kemiripan tersebut bukan hanya terdapat pada ikan, namun juga 
terdapat pada hewan darat seperti kucing. Sifat dari hewan tersebut sangat 
berbeda namun dapat mewakili beberapa sifat diri sendiri.  
Banyak hewan-hewan yang seringkali juga menjadi metafora dari 
beberapa karakter seseorang seperti hewan siput yang lambat, kucing yang 
pemalas, singa yang bersifat seperti pemimpin dan memiliki kesan elegan. 
Dari beberapa contoh tersebut menunjukan bahwa manusia dan hewan 
memiliki banyak sekali kesamaan dari sifat dan karakter baik hewan antar 
spesies maupun setiap satu individu hewan, karena manusia dan hewan 
merupakan bagian kecil dari alam semesta dan segala hal yang ada di 
dalamnya dapat direfleksikan ke dalam diri manusia.  
Selain banyaknya kemiripan yang dapat ditemukan antara diri sendiri 
dengan tanaman dan hewan, refleksi diri tersebut merupakan hal yang secara 
otomatis terjadi dalam diri penulis karena menganggap tanaman dan hewan 
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seperti halnya manusia dapat merasakan emosi-emosi seperti sedih, senang 
dan sakit. Hal tersebut yang memicu penulis untuk menjadikan refleksi diri 
pada tanaman dan hewan sebagai ide laporan dan karya lukisan Tugas Akhir 
ini.  
Tema Refleksi Diri pada Tanaman dan Hewan Dalam Lukisan ini 
menarik untuk diangkat karena dapat mengupas sifat-sifat dari tanaman dan 
hewan serta menemukan keterkaitan dengan kehidupan manusia sebagai 
bentuk interaksi antara manusia, hewan dan tanaman.      
 
B. Rumusan Penciptaan 
1. Apa yang dimaksud dengan refleksi diri pada tanaman dan hewan  dalam 
lukisan? 
2. Gagasan atau ide apakah yang ingin disampaikan melalui karya?  
3. Bagaimana teknik serta pemanfaatan elemen visual yang digunakan untuk 
memvisualisasikan gagasan ke dalam karya lukisan?   
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan  
1. Menggali perumpamaan dan kesamaan keadaan antara diri sendiri serta 
sifat-sifat di dalam diri dengan tanaman dan hewan.  
2. Merefleksikan pengalaman hidup menggunakan objek-objek tanaman dan 
hewan ke dalam karya lukisan 
3. Memvisualisasikan gagasan menggunakan gaya dekoratif dan elemen-
elemen seni rupa 
Manfaat 
1. Mengekspresikan gagasan mengenai refleksi diri pada tanaman hias dan 
hewan peliharaan ke dalam karya lukisan 
2. Memperdalam pemahaman mengenai refleksi diri yang dilakukan manusia 
kepada lingkungan disekitarnya 
3. Sebagai studi pembelajaran dalam proses akademik dan berkesenian 
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D. Makna Judul  
Judul yang diangkat dalam Tugas akhir Penciptaan Seni Lukis adalah 
“Refleksi Diri Pada Tanaman Hias dan Hewan Peliharaan Dalam Lukisan”, 
berikut makna judul dan penjelasan setiap kata 
1. Refleksi: Pantulan di luar kesadaran1 
Refleksi Diri :  
Refleksi diri adalah kemampuan manusia untuk melakukan 
introspeksi dan kemauan untuk belajar lebih dalam mengenai 
sifat dasar manusia, tujuan dan esensi hidup. Refleksi diri 
meliputi proses pengujian, pengolahan terhadap nilai-nilai, 
keyakinan pribadi, dan pengalaman.2 
2. Diri : Orang-seorang (terpisah dari yang lain)3 
3. Tanaman 
Menanam : menaruh (bibit, benih, setek, dsb) di dalam tanah supaya 
tumbuh. Tanaman : tumbuhan yang biasa ditanam orang4 
Tanaman Hias: Tumbuhan yang ditanam untuk mempercantik suatu 
tempat. 
4. Hewan 
Makhluk hidup yang dapat merasa dan bergerak, tetapi tidak dapat 
berpikir5 
Hewan Peliharaan: Hewan yang dirawat oleh manusia. 
5. Lukisan  
Lukis merupakan cabang dari seni rupa yang cara pengungkapannya 
diwujudkan melalui karya dua dimensional dimana unsur-unsur pokok 
dalam karya dua dimensional ialah garis dan warna.6 
Lukisan : Hasil dari melukis di bidang dua dimensional. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan judul Tugas Akhir Refleksi Diri 
Pada Tanaman dan Hewan Dalam Lukisan yaitu gambaran atau cerminan 
secara personal, yang terdapat pada makhluk hidup selain manusia seperti 
                                                          
1 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 
2008), p. 1184 
2 Alain Morin, Do You ‘Self-Reflect’ or ‘Self-Ruminate’, Diakses dari http://www.sci-
con.org/articles/20021201.html, pada tanggal 13 Mei 2019 pukul 23.27 WIB  
3 Departemen Pendidikan Nasional, op.cit.p.357  
4 Departemen Pendidikan Nasional, op.cit.p.1435 
5 Departemen Pendidikan Nasional, op.cit.p. 519  
6 Sp. Soedarso, Tinjauan Seni, (Yogyakata: Saku Dayar Sana, 1990), p.11 
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tumbuhan yang biasa ditanam untuk mempercantik suatu tempat (sebagai 
hiasan) dan hewan yang dirawat oleh manusia (peliharaan), untuk kemudian 
divisualisasikan ke dalam bidang karya dua dimensional menggunakan 
elemen-elemen seni rupa seperti garis, bentuk, warna dan komposisi
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